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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Studi Komparasi antara Klasifikasi Islam Dewey Decimal
Classification (DDC) Edisi 23, Klasifikasi Islam Departemen Agama dan
Klasifikasi Islam Perpustakaan Nasional Republik Indonesia.” Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui komparasi pengembangan, taksonomi ilmu keislaman
serta nomor kelas dan subjek antara klasifikasi Islam DDC Edisi 23, klasifikasi
Islam Departemen Agama dan Klasifikasi Islam Perpustakaan Nasional Republik
Indonesia. Penelitian - ini - menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian komparatif. Berdasarkan hasil penelitian diketahui persamaan dan
perbedaan ketiganya dari segi pengembangannya antara lain terkait tim
pengembang, latar belakang pengembangan, acuan pengembangan, notasi yang
digunakan, tahun penerbitan, struktur bagan klasifikasi hingga penggunaan tabel
pembantu dan istilah subjek. Dari segi taksonomi keilmuan keislamannya,
ketiganya memiliki persamaan dan perbedaan terkait letak subjek keilmuan maupun
ilmu yang dicakup serta dari segi nomor kelas dan subjek, ketiganya memiliki
persamaan dan perbedaan terkait jumlah subjek; penggunaan istilah subjek maupun
kasus dimana terdapat beberapa subjek yang terakomodir dalam satu bagan
klasifikasi Islam tetapi tidak terakomodir di bagan klasifikasi Islam lainnya.
Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan, klasifikasi-1slam Perpustakaan
Nasional RepublikIndonesia merupakan Kklasifikasi “Islam: yang tepat untuk
digunakan dalam proses klasifikasi'bahan pustaka Islam di perpustakaan.

Kata kunci: Klasifikasi Islam, Islam, DDC
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ABSTRACT

This research is entitled "Comparative Study between Islamic Classification of the
23" Edition of Dewey Decimal Classification (DDC), Islamic Classification of the
Department of Religion and Islamic Classification of the National Library of the
Republic of Indonesia.” This research aims to know development, Islamic scientific
taxonomy also class numbers and subject comparison between the 23™ Edition of
DDC, the Islamic classification of the Department of Religion and the Islamic
classification of the National Library of the Republic of Indonesia. This research
uses qualitative with comparative research types. Based on the research results
known the differences of the three in terms of development related to the
development team, development background, development’s references, notation
used, search years, schedule structures to the use of helper tables and the use of
subjects. In terms of Islamic scientific taxonomy, all three have similarities and
differences related to the scientific subject and science covered and in terms of the
number of classes and subjects, all three have similarities and.differences related to
the number of subjects, the use of the subject terms and cases where subjects that
accommodated in one Islamic classification schedule but it is not accommodated in
other Islamic classification schedule. Based on research that has been done, the
Islamic classification of the National Library of the Republic of Indonesia is an
appropriate Islamic classification for use in the process of classifying Islamic
materials in the library.

Keywords: Islamic classification, Islam, DDC
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perpustakaan seperti yang tertulis dalam Undang Undang No. 43 Tahun 2007
Tentang Perpustakaan merupakan institusi pengelola koleksi karya tulis, karya
cetak dan/atau karya rekam secara profesional dengan sistem baku guna memenuhi
kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi dan rekreasi para
pemustaka. Salah satu bagian dari pengelolaan koleksi perpustakaan adalah
kegiatan klasifikasi. Kegiatan klasifikasi dalam pengelolaan koleksi perpustakaan
bertujuan untuk mempermudah kegiatan temu kembali informasi maupun
pengelompokan dokumen sejenis menjadi satu (Lasa HS, 2014:114).

Hamakonda (2009:1) menyatakan bahwa kegiatan klasifikasi merupakan
pengelompokan bahan pustaka menurut jenis atau golongan tertentu berdasarkan
ciri-ciri yang sama atau hampir bersamaan dan sekaligus memisahkan bahan
pustaka dari bahan pustaka lainnya berdasarkan tingkat perbedaannya. Kegiatan
Klasifikasi ini dilaksanakan berdasarkan sistem klasifikasi yang berlaku dalam
dunia perpustakaan. Sistem Kklasifikasi® dalam™dunia perpustakaan seperti yang
dikemukakan oleh- Eryono (1993:143) pada dasarnya ‘menyediakan bagan
klasifikasi atau daftar notasi yang disertai subjeknya dan berbagai ketentuan yang
menyangkut mekanisme pembentukan notasi dan penelusuranya. Terdapat berbagai
bagan klasifikasi yang digunakan untuk keperluan pengelompokan bahan pustaka

di perpustakaan seperti Dewey Decimal Classification (DDC), Universal Decimal



Classification (UDC), Colon Classification (CC), Library of Congress
Classification (LCC) dan lain sebagainya.

Salah satu bagan sistem klasifikasi yang paling sering dan banyak digunakan
untuk perpustakaan di seluruh dunia adalah bagan Klasifikasi Persepuluhan Dewey
atau Dewey Decimal Classification (Sulistyo-Basuki, 2010:313). Decimal Dewey
Classification (DDC) diciptakan oleh Melville Louis Kossuth Dewey yang telah
dikembangkan sejak tahun 1873. Secara umum, DDC merupakan sistem klasifikasi
yang baik dengan ciri-ciri mencakup seluruh bidang ilmu pengetahuan, fleksibel
dalam penggolongan serta dilengkapi dengan indeks relatif (Sulistyo-Basuki,
2010:313). Salah satu ilmu pengetahuan yang dicakup dalam DDC adalah agama
Islam dimana terdapat kelas khusus untuk bidang agama Islam. Kelas agama Islam
menempati seksi 297 dalam bagan klasifikasi tersebut. Akan tetapi, DDC memiliki
keterbatasan dalam subjek keislaman dimana struktur notasi yang dimiliki kurang
mencerminkan pengembangan ilmu bidang agama Islam (Kailani, 2003:117).

Terbatasnya cakupan subjek dalam bidang ilmu-ilmu Islam yang terkandung
dalam bagan DDC diakui oleh'banyak ahli. Sayers (1955:238) menyatakan bahwa
bagan klasifikasi DDC merupakan pencerminan agama Kristen, sehingga arahnya
lebih ke Kristiani “sentris.” Zins dan Santus (2011:881) menyatakan bahwa
representasi pengetahuan keagamaan dalam DDC tidak lengkap, tidak sistematis
serta menunjukkan bias ‘Kristen’ karena pembagian subkelas yang tidak merata.
Hal ini disebabkan oleh pembagian kelas agama selain agama Kristen yang

dikelompokan dalam bidang yang ‘samar-samar’ pada kelas 290 (agama lain)



sehingga menunjukkan representasi pengetahuan agama-agama yang berkembang
di Asia, termasuk agama Islam tidak lengkap.

Kailani (2003:117) mengemukakan bahwa DDC tidak menjelaskan cukup
detail terkait dengan dunia Islam, pengelompokan subjek banyak yang tidak sesuai
dengan tradisi Islam dan banyak subjek-subjek keislaman yang penting tidak
terakomodir. Soltani (1995) melalui makalah yang dipaparkan dalam 61% IFLA
General Conference menyatakan bahwa seksi Islam dalam DDC tidak hanya terlalu
pendek, tetapi juga pengaturan, hubungan dan suksesi topiknya tidak logis atau
mengikuti tradisi klasifikasi Islam. Lebih lanjut, Idrees (2012:172) menambahkan
bahwa pembagi sistem klasifikasi berasal dari dunia barat sehingga lingkungan dan
minat mereka merupakan alasan yang memungkinkan mengapa DDC kurang
memerhatikan pengetahuan wilayah timur, terutama Islam di kelas agama. Dalam
hal ini, DDC hanya menyediakan satu dari seribu notasi untuk agama Islam.

Kecilnya dan terbatasnya seksi untuk bidang agama Islam diketahui dan diakui
sebagai kelemahan oleh badan khusus yang mengawasi perkembangan DDC,
Decimal Editorial Policy Commettee (DCEPC) dan menginginkan untuk mengatasi
kelemahan ini secara internal hingga penerbitan DDC Edisi 23. Joan S. Mitchell
selaku editor’ utama DDC mengakui bias Kristen dalam 69" IFLA General
Conference pada Agustus 2003 di Berlin, Jerman. Beliau menyampaikan bahwa
pihak editor DDC telah berusaha mengurangi bias Kristen dalam bagan DDC dan
terus merevisi serta memperluas bagan untuk dua agama besar yaitu Islam dan
Yahudi. DDC kemudian memunculkan alternatif untuk memberikan optional

(pilihan) terutama kepada kepada agama-agama selain Kristen untuk



mengembangkan atau membuat perluasan notasi untuk keperluan setempat (Idrees,

2012:7). Dengan adanya kebijakan pilihan untuk pengembangan tersebut, berbagai

upaya adaptasi dan perluasan sistem klasifikasi Islam menurut sistem DDC telah

beberapa kali diadakan di berbagai negara muslim di dunia, tidak terkecuali

Indonesia.

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (2012:126) memaparkan upaya

adaptasi dan perluasan sistem klasifikasi Islam menurut sistem DDC baik yang

dilakukan oleh individu maupun lembaga di Indonesia antara lain sebagai berikut.

1.

Badan Wakaf Perpustakaan Islam Yogyakarta mengadakan perluasan terhadap
notasi 297 DDC Edisi 15 berdasarkan ide A. Kartawinata pada tahun 1958 yang
menghasilkan “Klasifikasi [lmu Pengetahuan Agama Islam: Perluasan Notasi
297 DDC.”

Panitia tahun Buku Internasional Indonesia 1972 mengadakan adaptasi dan
perluasan DDC Edisi 18 yang menghasilkan “Klasifikasi Islam: Perluasan dan
Penyesuaian Notasi 297 DDC” pada tahun 1973.

Pusat Perpustakaan Islam Indonesia menerbitkan “Klasifikasi Islam: Adaptasi
Klasifikasi Persepuluhan Dewey dan Perluasan 297" padatahun 1985.
Melalui keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan R.l. Nomor 159 Tahun 1987, Nomor 054 C/U 1987 ditetapkan
“Adaptasi dan Perluasan Dewey Decimal Classification (DDC) Seksi Islam”
pada tahun 1987.

Perpustakaan Nasional R.I. menerbitkan “Daftar Tajuk Subjek Islam dan

Klasifikasi Islam: Adaptasi dan Perluasan Notasi 297 Dewey Decimal



Classification (DDC)” pada tahun 2006 dan yang paling terbaru pada tahun

2012.

Dari berbagai sistem klasifikasi Islam yang dikembangkan tersebut, sistem
klasifikasi Islam yang dikembangkan oleh Departemen Agama melalui penerbitan
“Sistem Klasifikasi Islam: Adaptasi dan Perluasan DDC Seksi Islam” dan
klasifikasi Islam yang dikembangkan oleh Perpustakaan Nasional Republik
Indonesia melalui “Klasifikasi Islam: Adaptasi dan Perluasan Notasi 297 Dewey
Decimal Classification (DDC)” memiliki pengembangan, taksonomi ilmu
pengetahuan keislaman serta notasi (nomor kelas dan subjek) yang berbeda dengan
edisi cetak terakhir dari DDC, yaitu DDC Edisi 23. Sebagai contoh melalui
observasi awal yang telah peneliti lakukan, dalam DDC Edisi 23, subjek untuk Al-
Qur’an, Hadis, hukum agama dan tata cara serta keputusannya (Fikih) dan subjek
cerita legenda, parabel, pepatah, anekdot untuk pendidikan keagamaan
dikelompokan dalam satu bidang pada kelas sumber-sumber Islam. Sedangkan,
dalam bagan klasifikasi Islam Departemen Agama dan bagan klasifikasi Islam
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, subjek-subjek tersebut dikelompokan
pada kelas yang berbeda berdasarkan cabang ilmu dan-ilmu-ilmu-yang berkaitan,
misalnya Al-Qur’an dan ilmu yang berkaitan, Hadis dan [lmu yang berkaitan serta
Fikih.

Hal lain yang melatarbelakangi penelitian ini adalah beragamnya sistem
klasifikasi Islam yang dijadikan sebagai pedoman dalam melakukan klasifikasi
bahan pustaka dengan subjek Islam. Seperti yang dikemukakan oleh Kailani

(2003:119) bahwa dalam penelitian lapangan yang diadakan oleh Puslitbang Lektur



Agama Badan Litbang Agama Tahun 1983/1984 terhadap 17 perpustakaan Islam
di kota-kota besar di Indonesia, diketahui adanya bermacam-macam sistem
klasifikasi Islam yang digunakan sehingga menyebabkan adanya hambatan dalam
menjalin kerja sama antar perpustakaan sebagai perangkat jaringan informasi serta
menunjukkan belum ada satupun diantara hasil-hasil perluasan klasifikasi Islam
yang dapat diakui secara nasional. Oleh karena itu, melalui penelitian ini
diharapkan dapat diketahui persamaan dan perbedaan antara klasifikasi Islam DDC
Edisi 23, klasifikasi Islam Departemen Agama dan klasifikasi Islam Perpustakaan
Nasional Republik Indonesia dimana ketiganya merupakan sistem klasifikasi yang
paling banyak dimanfaatkan. Melihat pada persamaan dan perbedaan antar ketiga
klasifikasi Islam ini, diharapkan dapat dilakukan penilaian guna menentukan
klasifikasi Islam mana yang baiknya digunakan dalam proses klasifikasi bahan
pustaka dengan subjek kajian Islam di perpustakaan.

Melihat latar belakang tersebut di atas, dimana terdapat pilihan (optional) dari
DDC untuk pengembangan subjek keislaman sebagai upaya pemenuhan kebutuhan
setempat sehingga melahirkan berbagai jenis sistem klasifikasi Islam yang memiliki
pengembangan, taksonomi ilmu pengetahuan keislaman serta nomor kelas dan
subjek yang berbeda serta belum adanya keseragaman 'dalam penggunaan
klasifikasi Islam di Indonesia mendorong peneliti untuk melakukan penelitian lebih
lanjut terkait komparasi antara klasifikasi Islam DDC Edisi 23, klasifikasi Islam
Departemen Agama dan klasifikasi Islam Perpustakaan Nasional Republik

Indonesia. Komparasi akan dilakukan dengan fokus pada pengembangan,



taksonomi ilmu pengetahuan keislaman serta nomor kelas dan subjek klasifikasi-

Klasifikasi Islam tersebut.

1.2 Fokus Penelitian
Untuk mempermudah peneliti dalam menganalisis hasil penelitian, maka

penelitian ini akan difokuskan pada komparasi pengembangan, taksonomi ilmu

pengetahuan keislaman serta nomor kelas dan subjek antara ketiga bagan klasifikasi

Islam yang terakhir kali diterbitkan. Dalam hal ini, ketiga bagan klasifikasi Islam

tersebut antara lain bagan klasifikasi Islam Decimal Dewey Classification (DDC)

Edisi 23 yang diterbitkan pada tahun 2011, bagan Klasifikasi Islam Departemen

Agama yang diterbitkan pada tahun 2003 dan bagan klasifikasi Islam Perpustakaan

Nasional Republik Indonesia yang diterbitkan pada tahun 2012.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian di atas, peneliti

merumuskan rumusan masalah sebagai berikut.

1. Bagaimanakah komparasi pengembangan antara klasifikasi Islam Decimal
Dewey Classification (DDC) Edisi 23, klasifikasi Islam Departemen Agama
dan klasifikasi Islam Perpustakaan Nasional Republik Indonesia?

2. Bagaimanakah komparasi taksonomi ilmu pengetahuan keislaman antara
klasifikasi Islam Decimal Dewey Classification (DDC) Edisi 23, klasifikasi
Islam Departemen Agama dan klasifikasi Islam Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia?

3. Bagaimanakah komparasi nomor kelas dan subjek antara bagan klasifikasi

Islam Decimal Dewey Classification (DDC) Edisi 23, bagan klasifikasi Islam



Departemen Agama dan bagan klasifikasi Islam Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia?

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.4.1 Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan untuk melakukan komparasi antara ketiga

klasifikasi Islam sehingga dapat diketahui persamaan dan perbedaan:

1. Pengembangan antara klasifikasi Islam Decimal Dewey Classification (DDC)
Edisi 23, Kklasifikasi Islam Departemen Agama dan klasifikasi Islam
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia.

2. Taksonomi ilmu pengetahuan keislaman antara klasifikasi Islam Decimal
Dewey Classification (DDC) Edisi 23, Kklasifikasi Islam Departemen Agama
dan Kklasifikasi Islam Perpustakaan Nasional Republik Indonesia.

3. Nomor kelas dan subjek antara bagan klasifikasi Islam Decimal Dewey
Classification (DDC) Edisi 23, bagan klasifikasi Islam Departemen Agama dan
bagan klasifikasi Islam Perpustakaan Nasional Republik Indonesia.

1.4.2 Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
1) Dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya dalam

melakukan penelitian terhadap topik yang serupa dengan aspek yang

berbeda.



2) Dapat menambah khasanah penelitian dalam bidang ilmu perpustakaan,
terutama penelitian terkait sistem klasifikasi khususnya sistem klasifikasi
Islam.

2. Manfaat Praktis

1) Menambah pemahanan dan pengetahuan peneliti mengenai sistem
klasifikasi, khususnya sistem klasifikasi Islam.

2) Dapat dijadikan sebagai bahan rujukan maupun masukan bagi
perpustakaan dalam menentukan kebijakan yang berhubungan dengan
penerapan ataupun penggunaan sistem klasifikasi Islam.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan bertujuan untuk menunjukkan rangkaian pembahasan
dan penulisan secara sistematis sehingga jelas kerangka skripsi yang diajukan.
Sistematika penulisan dari skripsi ini adalah sebagai berikut.

Bagian Awal yang terdiri atas halaman judul, pernyataan keaslian, nota dinas,
halaman pengesahan, halaman moto, halaman persembahan, abstrak, abstract, kata
pengantar, daftar isi dan daftar tabel.

BAB | Pendahuluan-yang terdiri atas latar belakang dan fokus penelitian yang
menghasilkan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian yang dijelaskan
kerangka penyusunannya dalam sistematika penulisan.

BAB Il Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori yang terdiri atas tinjauan pustaka
yang mengemukakan hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian
yang dilakukan peneliti serta landasan teori yang mengemukakan teori-teori yang

menjadi landasan dan acuan dalam penelitian ini.
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BAB Ill Metode Penelitian yang terdiri atas jenis penelitian, tempat dan waktu
penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber data, metode pengumpulan data,
instrumen penelitian, uji keabsahan data dan teknik analisis data.

BAB IV Gambaran Umum dan Pembahasan yang terdiri atas gambaran umum
objek yang diteliti serta berisi pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan.

BAB V Penutup yang terdiri atas kesimpulan hasil penelitian serta saran yang
dimunculkan oleh hasil penelitian.

Bagian Akhir yang terdiri atas daftar pustaka yang memuat daftar referensi dan

rujukan yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian komparasi yang dilakukan antara klasifikasi Islam DDC

Edisi 23, klasifikasi Islam Departemen Agama dan Klasifikasi Islam Perpustakaan

Nasional Republik Indonesia dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1. Dari segi pengembangannya, klasifikasi Islam DDC Edisi 23, klasifikasi Islam
Departemen Agama dan klasifikasi Islam Perpustakaan Nasional Republik
Indonesia memiliki persamaan dan perbedaan terkait tim pengembang, latar
belakang pengembangan, acuan pengembangan, notasi yang digunakan, tahun
penerbitan, struktur bagan klasifikasi hingga penggunaan tabel pembantu dan
istilah subjek.

2. Dari segi taksonomi keilmuan keislamannya, Klasifikasi Islam DDC Edisi 23,
klasifikast tslam Departemen Agama dan klasifikasi Istam Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia memiliki persamaan dan perbedaan terkait letak subjek
keilmuan maupun ilmu-yang dicakup. Secara garis-besar, ilmu yang berdiri sendiri
dalam Klasifikasi Islam DDC Edisi 23, pada klasifikasi Islam Departemen Agama
dan klasifikasi Islam Perpustakaan Nasional Republik Indonesia menjadi cabang
ilmu dari bidang ilmu lainnya.

3. Nomor kelas dan subjek antara bagan klasifikasi Islam DDC Edisi 23, klasifikasi

Islam Departemen Agama dan klasifikasi Islam Perpustakaan Nasional Republik
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Indonesia secara umum memiliki persamaan dan perbedaan terkait jumlah subjek,
penggunaan istilah subjek maupun kasus dimana terdapat beberapa subjek yang
terakomodir dalam satu bagan klasifikasi Islam tetapi tidak terakomodir di bagan
Klasifikasi Islam lainnya.

Klasifikasi Islam Perpustakaan Nasional Republik Indonesia merupakan sistem
klasifikasi Islam yang paling tepat untuk dijadikan pedoman dalam proses
klasifikasi bahan pustaka dengan subjek Islam. Hal ini berdasarkan pada
komparasi taksonomi ilmu pengetahuan keislaman antara bagan-bagan klasifikasi
Islam dengan pembidangan ilmu agama Islam yang dikemukakan oleh Kailani
(1981) dimana diketahui bahwa semua bidang ilmu pengetahuan keislaman yang
dikemukakan oleh Kailani (1981) tercakup dalam Klasifikasi Islam Perpustakaan
Nasional Republik Indonesia. Hal ini juga dapat dilihat dari kelebihan dan
kekurangan masing-masing klasifikasi Islam serta keseluruhan entri subjek Islam
yang dicakup dimana klasifikasi Islam Perpustakaan Nasional Republik Indonesia
mencakup -621 -entri -subjek sedangkan; klasifikasi. Islam-DDC Edisi 23 dan
klasifikasi Islam Perpustakaan Nasional Republik Indonesia masing-masing
mencakup 210.dan 605-entri subjek terkait Islam,

Saran

Berdasarkan pada penelitian komparasi telah yang peneliti lakukan terhadap

klasifikasi Islam DDC Edisi 23, klasifikasi Islam Departemen Agama dan klasifikasi

Islam Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, maka peneliti memberi beberapa

masukan sebagai berikut.
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Subjek-subjek serupa dalam klasifikasi Islam DDC Edisi 23 sebaiknya
dikelompokan dalam cabang ilmu yang sama dan tidak terpisah satu sama lain
seperti, subjek puasa yang dikelompokan dalam dua kelas yakni pada kelas ibadah
Islam serta pada kelas etika Islam dan pengalaman, kehidupan, praktik keagamaan.
Selain itu, dalam penyusunan bagan Klasifikasi Islam agar lebih memperluas
kerjasama dengan ahli dalam bidang agama, terutama agama Islam sehingga
pengembangannya selaras dengan perkembangan literatur agama Islam.
Klasifikasi Islam Departemen Agama dan klasifikasi Islam Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia perlu dikembangkan lagi mengingat banyak subjek dalam satu
bagan tidak terakomodir dalam bagan lainnya. Selain itu, perlu adanya aturan
mengenai klasifikasi Islam yang harus digunakan di Indonesia agar dapat
diseragamkan oleh perpustakaan-perpustakaan di Indonesia.

Berkaitan dengan penggunaan sistem klasifikasi Islam, agar perpustakaan
menyesuaikan dengan kebutuhan dan terlebih dahulu mempelajari isi dari
klasifikast tslam-itu sendiri.

Klasifikasi Islam Perpustakaan Nasional Republik Indonesia yang diterbitkan pada
tahun 2012 merupakan klasifikasi Islam yang paling tepat untuk digunakan
sebagai pedoman dalam proses klasifikasi bahan pustaka dengan subjek Islam
ditinjau dari taksonomi ilmu pengetahuan keislaman dan jumlah entri subjek Islam

yang dicakup serta kelebihan dan kekurangan yang dimiliki.
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